BOKHIM, RATAPAN & SALIB

Pdt. Pieter Kurnia, M.Th.

Selamat pagi Bapak Ibu yang dikasihi Tuhan. Kita akan membaca kebenaran firman Tuhan dalam Hakim-Hakim pasal kedua. Kita akan membaca secara bergantian ayat pertama sampai kepada ayat kelima. Saya terlebih dahulu ayat pertama Bapak Ibu boleh menyambut kepada ayat kedua. Demikian kita akan membaca secara bergantian sampai kepada ayat kelima.
LAI memberi judul malaikat Tuhan memberi peringatan di Bokhim. Hakim-hakim 2 ayat 1 sampai 5.

1 Lalu Malaikat TUHAN pergi dari Gilgal ke Bokhim dan berfirman: "Telah Kutuntun kamu keluar dari Mesir dan Kubawa ke negeri yang Kujanjikan dengan bersumpah kepada nenek moyangmu, dan Aku telah berfirman: Aku tidak akan membatalkan perjanjian-Ku dengan kamu untuk selama-lamanya,
2 tetapi janganlah kamu mengikat perjanjian dengan penduduk negeri ini; mezbah mereka haruslah kamu robohkan. Tetapi kamu tidak mendengarkan firman-Ku. Mengapa kamu perbuat demikian?
3 Lagi Aku telah berfirman: Aku tidak akan menghalau orang-orang itu dari depanmu, tetapi mereka akan menjadi musuhmu dan segala allah mereka akan menjadi jerat bagimu."
4 Setelah Malaikat TUHAN mengucapkan firman itu kepada seluruh Israel, menangislah bangsa itu dengan keras.
5 Maka tempat itu dinamai Bokhim. Lalu mereka mempersembahkan korban di sana kepada TUHAN.
Demikian pembacaan firman Tuhan. 
Bapak Ibu yang dikasih Tuhan, berbicara tentang kitab Hakim-Hakim di dalam Hakim-Hakim pasal kedua membicarakan kita kepada kita bagaimana rapor yang Tuhan berikan. Ee ni di bulan Juni, Juli itu adalah hari di mana membagikan rapor. Di Alkitab juga membagikan rapor.
Ada hakim-hakim pasal kedua ayat 1 sampai 5 yang kita sudah bicarakan itu adalah rapor yang diberikan Allah langsung kepada umat Israel. Apa rapornya? Rapornya sangat mengecewakan karena mereka tidak melakukan apa yang diperintahkan oleh Tuhan. Mereka melakukan apa yang dikatakan membuat mezbah. Bahkan ikut menyembah mezbah tersebut.
Mereka tidak menghalau bangsa itu sehingga orang-orang itu menjadi jerat bagi orang Israel. Tuhan sudah menegur, Tuhan sudah menyatakan kebenaran firman Tuhan. Dan firman Tuhan itu dinyatakan tiap zaman, tiap setiap saat. Tapi masalah apakah kita sadar mendengar kebenaran firman Tuhan? Suatu kali ada anak yang sering bermain api.
Dia sering main yang namanya korek api dan dia senang sekali bisa main korek api. Zaman itu korek api itu pakai keretan yang seperti itu, bukan korek api yang gas. Apa yang terjadi? Dia senang. Nah, gereja melihat kalau dikasih bensin itu semakin membesar. Maka dia pikir, "Oh, sudah dikasih namanya bensin minyak sehingga dia makin membesar dan dia berpikir, "Wah, mainan baru." Dia bersukacita.
Mamanya melihat, mamanya menegur. Jangan nak, jangan main api nanti tangan kamu terluka. Dia dimarahi. Akhirnya apa? Dia sedih, dia menangis. Apa yang terjadi? Berapa hari kemudian dia melakukan hal yang sama. Dia main api lagi. Dia pakai bensin yang lebih besar. Dia pakai tumpukan kertas semakin terbesar.
Papanya lihat, papanya langsung marah. Enggak bisa. Kamu berbahaya. Ini bisa mencelakakan kita semua. Rumah bisa terbakar. Dia menangis. Dia dimarahi orang tuanya. Sedih sekali. Apa yang terjadi? Berapa hari kemudian dia melakukan apa yang sama. Dia main api lagi. Dia main bensin. Hingga saatnya api tidak bisa dipadamkan besar melukai dia melukai membakar sebagian daripada daerah yang dibakar sehingga itu menjadi suatu kengerian.
Apa terjadi? Biasanya kalau anak begitu ya, anaknya ketika dimarahi sudah dapat teguran, kadang-kadang anak langsung berkata, "Kenapa sih papa enggak ngomong? Kenapa sih Mama enggak ngomong kalau main up itu berbahaya?" Kadang-kadang masalahnya bukan anak itu enggak tahu, tetapi anak itu tidak peka teguran.
Mamanya sudah tegur, papanya sudah tegur, mungkin orang-orang sekitarnya sudah tegur. Tetapi permasalahannya orang kadang-kadang suka abai, suka mengatakan bahwa ini masalah kecil. Mengapa saya pakai ilustrasi api? Mengapa saya katakan ini suatu hal yang sebenarnya ilustrasi yang sangat hiperbola? Tapi saya mengatakan dosa itu bukan masalah hiperbola.
Dosa itu seperti api yang seolah ah itu api kecil bisa kita padamkan kok. Masih kecil. dosa kecil hanya berbohong, hanya yang namanya ya tipu-tipu dikit enggak apa-apa. Tapi ketika yang namanya dosa itu sudah membesar, itu akan menjadi jerat, menjadi suatu hal yang menyakitkan. Ada seorang rekan melakukan suatu tindakan tidak baik.
Dia iseng-iseng cari di jalanan seorang perempuan yang tidak benar. Apa yang terjadi? Rekan akhirnya terjerat. Akhirnya apa? Dia tidak bisa lepas. Kenapa? Perempuan itu akhirnya berkata, "Kalau kamu melepas, kamu harus bayar saya R juta." Dia enggak punya uang. Akhirnya apa yang terjadi? Dia terus terikat.
Terikat oleh perempuan itu. Jadi, setiap bulan dia harus memberikan uang. Artinya apa? Awalnya main kecil, kecil, kecil, lama-lama dia tidak bisa lepas. Dan itulah prinsip daripada dosa. Maka di dalam Hakim-hakim pasal 2, malaikat Tuhan berkata, "Karena kamu tidak menghalau bangsa Kanaan, karena kamu membikin mezbah, itu akan menjadi jerat kamu seumur hidup kamu." Bapak, Ibu nih mau bicara kepada kita di zaman hakim-hakim adalah Allah yang berbicara dan dia menegur. Kalau Bapak Ibu baca di dalam Hakim-hakim pasal 1 dan pasal 2, Allah sudah berbicara tiga kali di Hakim-hakim pasal pertama di ayat 1 dan 2. Tuhan berikan arahan, berikan perintah, suatu arahan yang sangat baik, gentle.
Kamu pergi hancurkan bangsa Kanaan pakai Yehuda. Tetapi kalau Bapak Ibu masih ingat, saya pernah mengeksposisikan di dalam pasal pertama. Yehuda yang Tuhan suruh untuk maju berperang di dalam pasal pertama ayat pertama. Apa yang terjadi? suku Yehuda malah di ayat-ayat selanjutnya malah mengajak kerja sama dengan Simeon. Lihat ya, ada kompromi dikit-dikit.
Ada yang namanya aliansi. Walaupun aliansinya bersama dengan saudara seperjuangan, tetapi ini menjadi benih-benih bagaimana ketidaktaatan daripada suku Yehuda. Lalu apalagi kita sudah lihat di dalam pasal kedua Allah juga berbicara tapi berbicara bukan lembut, gentle seperti yang namanya pasal pertama. Di pasal kedua Tuhan langsung menegur dengan keras hingga akhirnya di pasal ke-2 ayat 20 sampai 21 Bapak Ibu bisa melihat bahwa 2021 akhirnya ketika bangsa Israel tidak bertobat teguran diabaikan.
Apa yang terjadi di ayat 20 di pasal 2 dikatakan, "Lalu murka Tuhan menyala-nyala terhadap Israel dan ia berfirman." Artinya membicarakan kepada kita, "Tuhan kasih peringatan. Tuhan kasih peringatan. Sudah Tuhan kasih peringatkan." Akhirnya kalau enggak bertobat, Tuhan menetapkan hukuman ini terjadi. Tuhan memberikan ketetapan.
Dan sejak Tuhan memberikan ketetapan tidak ada yang bisa menggagalkan. Kitab hakim-hakim membicarakan kepada kita ini rapor. Kalau bagi rapor tuh kan enggak langsung final report ya. Pastikan ada mid, ada bagi rapor bayangan pada zaman saya. Rapor yang di tengah-tengah ada supaya apa? Supaya kita yang baca, orang tua juga melihat  laporan dari pembelajaran anak kita.
Lihat ini kurang baik lu. Kurang baik. Kamu enggak boleh kamu stop main apa ya sekarang zamannya Roblox dulu mainnya main apa? Main warnet. Eits kenapa? Kalau kamu terus-terus bermain, kamu enggak fokus ke dalam pelajaran, kamu bisa naik kelas dan tibalah di final report. Kalau enggak naik kelas, jangan salahkan Papa, jangan salahkan Mama.
Papa kenapa enggak ajarin? Mama enggak ajarin kan saya jadi naik enggak naik kelas malu. Eh jangan salahkan orang tua. Orang tua sudah memberitahukan, guru sudah memberikan peringat sudah ada rapor sama. Di dalam spiritual juga demikian. Tuhan memberikan rapor. Hei kita semua termasuk di zaman ini. Karena saya bicara di zaman ini juga Allah berbicara.
Allah berbicara dan zaman hakim-hakim mirip dengan zaman kita. Kenapa saya katakan demikian? Karena di zaman kita, kita sadar kita ada di dalam kelimpahan seperti tanah Kanaan, susu dan madu. Gereja bisa dibangun, bisa mendapatkan kebenaran firman Tuhan. Kuasa iblis dipatahkan. Itu semata-mata karena pekerjaan Tuhan yang sudah already menghancurkan kuasa iblis sejak kematian dan kebangkitan dan pencurahan Roh Kudus already.
Tetapi kita tahu ada masa not yet apa? Kita masih bergumul di dalam yang namanya kedagingan kita. Kita masih bilang, "Datang gereja apa enggak ya? Kayaknya gereja boleh ya, tapi sekarang ada Piala Dunia gimana ya? Aduh nanti saja. Ada pergumulan ada itu wajar saya enggak masalah dalam hal itu. Tetapi kalau kedagingan itu terus keadilan itu terus kita buahi lama itu menjadi dosa hingga kita jatuh di dalam dosa.
Pergumulan yang sama kita kondisi damai tapi kadang-kadang kita lupa melupakan Tuhan. Maka saya katakan kebenaran firman Tuhan bukan bicara cuma hanya di dalam kitab kejadian, kitab Keluaran sampai ke dalam kitab Hakim-hakim saja. Enggak. Itu berbicara sepanjang zaman. Maka sekali lagi saya katakan, apakah kita peka terhadap apa yang Tuhan nyatakan di dalam kebenaran firman Tuhan? Kadang-kadang zaman sekarang suka berkata, "Oh Tuhan, saya mau bicara, saya mau mendengarkan kebenaran firman Tuhan." Kalau pakai Tuhan itu pakai metodenya yang keren, yang spektakuler. Saya mau Tuhan itu datang ke saya terus dia berbicara langsung. Kalau bisa dia dalam mimpi atau dengan keadaan semak belukar yang menyala-nyala seperti Musa. Saya rasa siapa yang Tuhan? Ya, kita mesti mengerti kalau Tuhan adalah Tuhan yang berdaulat, Tuhan yang menyatakan sendirinya di dalam Kristus Yesus.
Dia sudah memberikan kita suatu arahan bahwa Allah sudah berbicara dan firman itu sudah dibukukan di dalam firman Tuhan yang kita miliki, Alkitab itu dan kita tinggal baca. Kita tidak mengharapkan Tuhan kalau Tuhan berbicara tuh harus kepada saya, khusus saya tuh saya harus spektakuler. Saya harus ada metode-metode yang keren yang spektakuler enggak? Kadang-kadang kita tidak percaya, kita tidak harusnya, kita harusnya peka bahwa metode itu Tuhan tidak bisa ditekang dengan metode atau keinginan kita.
Nih banyak sekali ada yang tanya, "Pak, Pak Peter, boleh enggak pacaran beda agama?" Saya bilang, "Enggak boleh, Pak." Tapi orangnya itu selalu DM saya, "Baik loh, Pak. Enggak apa-apa. Baik, Pak." Terus saya bilang, "Ya sudah, Pak. Ee gini, kalau Tuhan itu memang Tuhan berdaulat, ya sudah tutup pintu saya kepada Dia. Suka gitu kan.
Kalau misalkan memang itu bukan jalan saya bertemu dengan yang namanya calon saya, biar Tuhan tutup, biar orang tuanya marah, biar ada kejadian yang seolah-olah tuh saya tidak bisa atau mungkin kalau lagi naik mobil, naik motor tuh tiba kecelakaan terus saya jadi saya stop. Tapi biasanya enggak terjadi.
Kenapa? Karena Tuhan itu bukan tutup pintu kamu. Tuhan itu bukan babumu. Tutup pintu Tuhan. Kalau saya ke sana Tuhan, saya kerja di sini pekerjaan itu pasti kacau. Saya tahu saya bahkan melakukan dosa di pekerjaan itu. Tapi kalau Tuhan ya Tuhan berdaulat ya. Tuhan kan berdaulat ya. Tolong Tuhan tutup pintu saya supaya saya di ketemu HRD.
HRD-nya tolak saya. Masalahnya Tuhan adalah Tuhan. Tuhan tidak bisa dijinakkan. Tuhan adalah Tuhan yang tidak jinak. Yang enggak bisa bilang, "Aku sudah pelayanan. Tuhan tolong tutup pintu." Itu adalah tukang parkir. Itu adalah babu kita. Tuhan adalah Tuhan. Dia menyatakan metodenya dengan hikmat dan bijaksana.
Dia menyatakan dengan firman Tuhan. Dan firman Tuhan ada di dalam kitab yang kita bisa baca itu cukup. Kalaupun masalahnya Tuhan berbicara lebih dengan suatu fenomena experience itu, itu tambahan. Maka permasalahan sekali lagi, apakah kita peka dan kita merespons dengan benar? Mengapa? Karena di zaman hakim-hakim ketika orang-orang Israel tidak merespons dengan benar, apa yang terjadi? Tuhan menggambarkan sejak hakim-hakim pasal ketiga sampai seterusnya kita akan menjelaskan ada 12 hakim.
Jadi 12 hakim itu ada hakim yang minor. Minor itu artinya ceritanya cuma sedikit. Ada juga hakim yang major. Major itu ceritanya banyak dituliskan di dalam kitab Hakim-hakim. Kalau kita sorot spotlight kepada hakim yang besar, yang major itu, kita melihat ada kemerosotan dari zamannya Otniel yang sangat baik, turun ke Ehud yang brutal, yang mirip dengan orang-orang Kanaan, masuk ke dalam namanya zaman Gideon yang plin-plan. Ada Abimelek. Lanjut yang terakhir, Bapak, Ibu. Kita tahu Simson, hakim yang powerful, yang sangat hebat. Bahkan Alkitab mengatakan dia saking hebatnya ya, dia bisa merobek singa. Singa muda ya, bukan singa ompong. Singa muda sebagaimana seperti anak kambing. Bapak, Ibu anak kambing ya, Bapak, Ibu.
Coba robek anak kambing bisa enggak? Enggak bisa. Tapi Simpson tuh saking powerful, saking diberkati roh ada pada dia sejak kandungan sehingga jadi nazir. Dia bisa melakukan perkara yang besar. Tapi kita tahu ending terakhir dari Simpson. jadi pelawak. Dia menjadi badut di akhir hidupnya. Dia dicungkil matanya. Dia masuk ke dalam daerah kekuasaan Filistin.
Disuruh dipanggil. Biarlah Simpson tuh dipanggil supaya dia melawak bagi kami. Padahal anugerahnya begitu besar. Simpson itu kalau kita lihat Simpson itu dipanggil di dalam Hakim-hakim pasal 13. Jelas sekali panggilannya itu adalah menghancurkan bangsa Filistin, menghancurkan yang namanya musuh Allah. Harusnya begitu seorang judge, seorang pemimpin perang, pemimpin militer, pemimpin spiritual harusnya peka kepada firman Tuhan.
Tetapi Hakim-hakim menjelaskan justru pemimpin perang, pemimpin spiritual itu makin merosot, makin hancur, makin hancur. Bahkan si Simpson itu bukan melawan Filistin. Ngapain dia? Dia malah pacarin, nikahin orang Filistin. Gila ya. Gila. Sama seperti jaksa yang harusnya melakukan tindakan kebenaran malah ikut main campur ke dalam yang namanya tindakan pidana.
Bapak, Ibu, Indonesia tuh mengkhawatirkan tuh ada 72 emas ketemu, Bapak, Ibu. Bapak, Ibu, 72 kilo emas tuh hampir seberat saya, Bapak, Ibu. 72 kilo emas tuh besar, Bapak, Ibu. itu mungkin kalau perempuan itu lebih besar emasnya itu daripada tubuh berat bobotnya itu sangat besar tetapi sekarang seharusnya posisi tertinggi posisi yang harusnya melakukan kebenaran malah bersekutu kawin campur dengan kejahatan ini masalah besar dan kita hakim-hakim menjelaskan kepada kita kemerosotan moral maka kalau gereja tidak mendengarkan firman Tuhan kalau gereja tidak lagi bertobat apa gereja ya saya katakan gereja menjadi ee garam, menjadi terang di tengah-tengah dunia. Kalau kita enggak melakukan, kita juga tidak ada pengharapan. Menarik, Bapak, Ibu. Kitab Hakim-hakim itu menjadi jembatan menuju ke dalam kitab raja-raja atau Samuel. Katakan zaman raja-raja, zaman monarki.
Yang menarik adalah Samuel itu sebenarnya adalah hakim terakhir yang ada di dalam sejarah Yahudi. Samuel itu harusnya secara logika kalau dia di adalah hakim harusnya dia masuk ke dalam kitab Hakim-hakim dong. Kan dia titlenya jelas sekali dalam 1 Samuel dia adalah seorang hakim. Dia menjadi hakim terakhir menjadi transisi masuk ke dalam kerajaan monarki.
Yaitu dimulai dengan raja pertama Saul. Tapi kenapa Samuel itu enggak masuk ke dalam kitab Hakim-hakim? Mengapa? Karena para ahli setuju walaupun kitab hakim-hakim dituliskan setelah zaman hakim-hakim, artinya kemungkinan zaman monarki, entah di zamannya Saul sampai Salomo. Tetapi para ahli setuju bahwa Samuel enggak boleh masuk ke dalam kitab hakim-hakim.
Kenapa? Karena dia hakim yang benar. Hakim di kitab Hakim-Hakim adalah hakim yang hancur, yang bobok, yang sangat jatuh melakukan yang namanya kesalahan. Tetapi Samuel dikatakan dengan jelas di dalam 1 Samuel dia melakukan reformasi, dia merobohkan yang namanya Baal, dia memberikan suatu kebenaran firman Tuhan sehingga semua orang Israel bertobat.
Itu bisa Bapak Ibu bisa lihat di dalam 1 Samuel 7 bagaimana Samuel dipakai Tuhan. Maka para ahli setuju Samuel walaupun hakim tidak masuk kategori hakim di kitab hakim-hakim. Maka kita akan fokus ke dalam eksposisi hakim-hakim pasal kedua. Bagaimana Allah memberikan peringatan dan bagaimana Tuhan juga memberikan anugerah kepada kita semua.
Dalam Hakim-hakim pasal kedua ayat pertama, malaikat Tuhan itu berjalan atau kita katakan pergi di dalam LAI dari Gilgal ke Bokhim. Apa maksudnya? Kalau Bapak Ibu belajar sedikit ya, malaikat itu malaikat kalau menyampaikan kebenaran firman Tuhan, dia menampakkan diri langsung dia berbicara menyampaikan pesan Allah. Setelah itu dia menghilang.
Setelah itu dia naik ke surga. Dia enggak ada yang namanya tuh jalan-jalan dari Gilgal sampai Bokhim. Ngapain Gilgal sampai Bokhim itu bukan di daerah sekitar Lippo. Enggak, itu jauh. Kenapa malaikat Tuhan itu jalan dari namanya Gilgal menuju Bokhim? Apa maksudnya? itu sedang menceritakan drama teaterikal. Drama teateterikal bahwa Allah itu sedang berjalan dari Gilgal menuju Bokhim.
Maka kita akan spotlight dulu ke dalam Gilgal. Apa sih? Kenapa mesti di Gilgal? Kenapa kita mesti bicara ada Gilgal? Gilgal adalah kota pertama atau tempat pertama di mana Yosua pertama kali menyeberang sungai Yordan. Ketika bangsa Israel itu ada di padang gurun dipersiapkan masuk ke dalam tanah perjanjian.
Yosua sebagai pemimpin perang, pemimpin saat itu, Tuhan siapkan di pinggir sungai Yordan. Dan di pinggir sungai Yordan, Tuhan mengizinkan pasukan seluruh orang Israel menyeberang sungai Yordan. Ketika sungai Yordan sedang meluap-luapnya, kota atau daerah pertama yang diinjak adalah Gilgal. Sa tiga signifikansi kenapa Gilgal itu penting bagi pembaca, terutama pembaca hakim-hakim.
Gilgal adalah bicara tentang batu peringatan. Tuhan pernah berkata kepada Yosua, "Yosua, saat kamu menyeberang, ambil 12 batu sesuai dengan bilangan daripada bilangan suku Israel." Dan apa yang dilakukan? Bikin tugu, tugu peringatan supaya apa? Supaya kamu melihat ada peringatan. Supaya kamu melihat penyertaan Tuhan dari yang namanya padang gurun sampai kamu masuk ke dalam tanah perjanjian, tempat melimpahnya susu dan madu.
Maka apa yang terjadi? Kalau kamu suatu saat bergumul di dalam tanah perjanjian Tuhan, kamu harus lihat tubuh peringatan ini. Kamu harus lihat tubuh peringatan ini. Yang menarik Bapak Ibu, ini kan sungai Yordan itu kan kering ya kan berjalan kan ee kering. Ee ini ada dua tafsiran. Jadi apakah tugunya itu ada di pinggir atau di tengah? Kita enggak terlalu memikirkan. Cara andai kata dia ada.
Intinya itu adalah tugu itu ada di dalam sungai Yordan. Bapak Ibu bayangkan tubuh itu disusun. Maka setelah bangsa Israel sudah melewati sungai Yordan, sungai Yordan itu tertutup lagi. Artinya melihat tugu itu enggak mungkin kalau sungai Yordan itu mengeri. Kenapa itu jadi peringatan? Karena akan ada zaman, ada suatu masa di mana di tanah perjanjian Tuhan ada kekeringan.
Dan zaman itu katastrofe. Kekeringan itu katastrofe. Artinya bencana besar sekali. Kekeringan. Artinya kalau misalkan kekeringan berarti yang namanya makanan makin berkurang dan kebutuhan utama daripada manusia adalah air. Maka bangsa Israel akan pergi ke sungai Yordan. Secara logika dia akan pergi ke sungai Yordan.
Dan ketika dia melihat sungai Yordan mulai mengering, dia akan melihat satu tugu yang aneh. Tugu? Tugu apa itu? Dan kalau dia baca firman Tuhan, dia akan ingat bahwa Musa eh sori Yosua pernah membawa masuk ke dalam tanah perjanjian. Artinya tugu peringatan. Walaupun kamu di dalam tanah perjanjian Tuhan mengalami pergumulan, Tuhan tetap setia.
Tuhan tetap memberikan yang namanya pemeliharaan. Jangan takut karena di padang gurun saja nenek moyang kamu hidup, apalagi kamu di tanah perjanjian Tuhan. Itu signifikansi dari Gilgal yang pertama. Yang kedua adalah bicara tentang sunat, Bapak, Ibu. Sunat. Sunat itu tanda perjanjian. Generasi kedua baru disunat setelah masuk ke dalam tanah perjanjian.
Itu adalah ikatan perjanjian dengan darah antara Allah yang kudus dengan umat Allah. Ini Bapak Ibu bisa lihat di dalam Yosua pasal 5. Kita tidak perlu membuka. Tapi yang menarik adalah ketika masuk ke dalam tanah perjanjian itu tanah di mana masih ada musuh-musuh. Ada Yeriko, ada Ai, ada raja-raja di sana yang sangat powerful, yang sangat kuat.
Dan menarik ketika bangsa Israel masuk ke dalam tanah perjanjian dan mereka berkemah di Gilgal, apa yang dilakukan paling pertama adalah melakukan ritual ketaatan, yaitu nantinya sunat dan Paskah. Sunat Bapak, Ibu. Sunat ya, Bapak, Ibu. Kalau militer sudah sampai ke dalam yang namanya tempat musuh harusnya ya harusnya secara strategi perang nih kita perang ya itu ada yang namanya perang itu bukan cuma masalah militer saja tetapi supaya bisa menang musuh itu harus dibikin mentalnya down mental perangnya tuh eh willingness untuk perangnya harus jatuh supaya kita mudah memenangkan pertandingan. Apa yang terjadi ketika Yosua itu bisa mengeringkan Yosua itu bisa menyeberangi sungai Yordan yang sedang meluap-luap itu berita itu kedengaran oleh raja-raja di Kanaan. Apa akibatnya? Mereka gentar, mereka ketakutan. Berarti Allah Israel, Allah Yahwe itu sungguh seram. Mereka ketakutan.
Harusnya logikanya sudah mental down. Harusnya kasih dong namanya serangan launch surprise attack. Surprise attack tahu ya? Serangan cepat, serangan yang mengakutkan. Kenapa mereka mental sudah down? Kita sekarang sudah masuk ke dalam barisan inti daripada pertahanan musuh. Sungai Yordan sudah dilewati. Harusnya langsung maju dong kota Yeriko langsung dihancurkan.
Tetapi bukan itu. Cara Tuhan beda dengan kita. Cara Tuhan kamu bukan ikut cara kamu, tetapi ikut caraku, yaitu kamu harus disunat, kamu harus menikmati Paskah. Artinya ini adalah proyek ketaatan. Proyek ketaatan ini adalah perang spiritual, Bapak, Ibu. Habis disunat enggak mungkin bisa angkat pedang. Artinya itu vulnerable.
Tentara itu habis disunat. Artinya bisa setiap saat itu bisa dihancurkan. Tapi generasi kedua yang taat itu enggak tanya. Dia taat. Dia terima untuk disunat, tapi dia tahu bahwa Allah setia menjaga. Dia setia menjaga ketetapan. Signifikasi yang ketiga, selain tadi saya bicara tentang batu peringatan sunat dan juga Paskah, saya tidak perlu baca Paskah, Bapak Ibu bisa tahu.
Tapi saya mau bicara yang paling utama adalah di Gilgal itu Yosua melihat panglima tentara Allah. Yua lihat itu ada orang yang menakutkan. Langsung Yosua berkata, "Kamu kawan apa lawan? kamu kawan atau lawan tetapi panglima tentara surga itu adalah christophany penampakan Kristus atau mungkin penampakan Allah kita tidak perlu berdebat tapi itu adalah penampakan Allah langsung dibilang saya bukan kawan, saya bukan musuh saya yang akan memimpin peperangan ini.
Artinya apa? Peperangan ini bukan peperangan Yosua. Peperangan ini bukan peperangan orang Israel, tetapi ini peperangan spiritual dan Allah yang harus kita taati. Maka kamu sebagai orang yang adalah umatku, kamu harus ikut agenda Allah, bukan agendaku. Yang menarik Bapak Ibu, malaikat Tuhan jalan dari Gilgal ke Bokhim menyatakan bangsa Israel yang melihat fenomena itu sadar bahwa orang Israel pada zaman hakim-hakim tidak melakukan sesuai dengan zaman Yosua.
Maka mereka sedih, mereka takut. Maka Bokhim itu menjadi tempat nangis, tempat suatu orang menangis karena sadar bahwa Allah itu marah kepadanya. Dan Bapak Ibu, kalau misalkan Bapak Ibu punya Alkitab bahasa Inggris, Bapak Ibu akan melihat ada kata yang diulang-ulang atau melodi. Katakan melodi yang muncul berulang-ulang hanya bisa kelihatan di dalam bahasa asli dan di bahasa Inggris karena diterjemahkan dengan baik.
Hakim-hakim pasal 2 ayat pertama itu mau menceritakan kepada kita bahwa malaikat Tuhan itu pergi dari Gilgal ke Bokhim. Kata pergi itu bukan pergi. Karena bangsa Israel itu mengerti bahwa bangsa Israel itu ketika baca pergi itu adalah maksudnya itu adalah kata maju atau kata naik itu menggunakan kata Allah. Itu sama dengan yang namanya hakim-hakim pasal pertama.
Bapak Ibu kita lihat sekilas ya. Hakim-hakim pasal pertama, kata Allah, kata pergi yang diterjemahkan El pergi itu sebenarnya adalah kata maju atau kata naik. Pak Hakim-hakim pasal pertama ya itu kata Allah muncul. Saya bacakan. Sesudah kematian Yosua, bangsa Israel bertanya kepada Tuhan, "Siapa dari kami yang harus maju, harus Allah, harus naik lebih dahulu memenangi orang Kanaan?" Lihat ya ayat kedua, firman Tuhan berkata, "Suku Yehudalah yang harus Allah maju naik." Ayat ketiga. Lalu berkatalah Yehuda kepada Simeon, "Saudaraku, majulah Allah bersamaku. Naik maju." Lihat ya, kita lihat pola-pola ini terus berulang di dalam pasal pertama. Maju, maju, maju. Permasalahannya orang Israel maju perang, tetapi tidak tuntas. Yehuda dia kerja baik, dia melawan. Tetapi kalau kita baca ketika dilihat di sana ada kereta besi ya, kereta besi itu tank dia mundur.
Bapak Ibu bisa lihat di dalam Hakim-hakim pasal 1 ayat 19 ketika dia lihat ada kotak ada penduduk di lembah ya di lembah punya kereta kuda. kereta besi maaf kereta besi. Dia mundur. Arti apa? Dia enggak menyelesaikan dengan tuntas. Dia tidak maju berperang dengan tuntas. Maka ketika baca di dalam bahasa asli dan kita lihat di dalam konteks pembacaan mula-mula orang Israel zaman hakim-hakim sadar itu bukan cuma teatrikal antara Gilgal menuju Bokhim, tetapi ini adalah bicara tentang Allah sendiri maju berperang melawan umat Allah.
Artinya Allah sudah tidak berpihak kepada umat Allah. Allah sudah marah. Artinya sekarang aku akan maju melawan engkau karena orang-orang Israel sudah menjadi sama dengan orang Kanaan. Mengerikan ya. Maka mereka tahu di Bokhim mereka harus meratap. Kalau mengerti ini ada penampakan Tuhan yang berkata dan kita mengerti dalam konteksnya itu kita akan benar-benar meratap di Bokhim.
Maka nama itu dikatakan Bokhim. Peringatan kepada Tuhan. peringatan dan bagaimana peringatan itu diteruskan. Boleh kita lanjut ke dalam ayat kedua di dalam Hakim-hakim pasal kedua. Ketika malaikat Tuhan memberikan tuduhan-tuduhan, memberikan suatu penjelasan-penjelasan dan benar memang mereka enggak membela diri. Mereka sadar.
Mereka mengikat perjanjian dengan penduduk Kanaan. Mereka bikin mezbah. Mereka tidak mendengarkan suara. Kenapa dia lakukan? Saya mencatatkan ada dua hal. Mengapa dia lakukan? Karena mereka kompromi, Bapak, Ibu. Mereka kompromi. Mereka kompromi. Dan juga mereka yang kedua, mereka melakukan suatu tindakan akomodasi.
Coexist. Apa maksudnya? Kompromi. Dan juga kompromi. Bicara tentang tidak menaati perintah Tuhan dengan total. Artinya perintah Tuhan tuh harus total, enggak setengah-setengah. Akomodasi artinya menyesuaikan dengan budaya, cara hidup atau dengan dosa. Maka mereka mengadopsi atau mengakomodasi Baal.
Karena Baal itu dewa kesuburan. Tahu dari mana Bapak Ibu kalau misalnya lihat ya ada ini kita enggak perlu saya ceritakan saja. Jadi ada suku namanya suku eh Yusuf. Suku Yusuf itu perang. Perang itu kepada ke kota Lust. Di kota Lust itu hancur. Tapi hancur itu dengan cara apa? Dia bekerja sama dengan orang dalam di kota Lust.
Akhirnya kota Lust itu dihancurkan. Lihat ya caranya sudah salah. Kerja sama dengan orang Lust. Akhirnya kota itu sudah hancur. Orang yang diajak kerja sama dengan suku suku Yusuf apa yang terjadi? Dibebaskan pergi. Yang menariknya adalah ketika orang-orang dari suku Lust yang sudah susah itu mereka pergi ke kota lain dekat orang Het. Jadi dekat juga dia dirikan apa? Dirikan kota Lust lagi. Artinya mau bicara apa? Ini mengakomodasi. Apa akomodasinya? Ya sudah kamu enggak apa-apa hidup bareng-bareng. Yang penting kamu enggak ganggu saya, kamu enggak menyiksa saya, kamu enggak ganggu. Masalahnya koeksistensi, tapi enggak bisa dosa dan terang tidak bisa bersama-sama.
Ini saya lihat kenapa sih bisa kompromi? Karena kedua hal ini kompromi dan akomodasi akarnya sama. Satu, karena mereka tidak mau bergantung lagi sama Tuhan. Mereka mau lepas dari Tuhan. Contoh ya, kenapa sih Israel bisa kompromi dan mengakomodasi? Kita pakai logika. Kalau Israel itu lebih lemah dari bangsa Kanaan.
Dan saya percaya enggak karena Yosua sudah melakukan tindakan yang spektakuler. Saya mau bicara kalau misalkan benar jika Israel lebih lemah apa yang dilakukan? Harusnya dia bergantung sama Tuhan dan Tuhan sanggup menghancurkan bangsa Kanaan. Tetapi kalau logikanya logika manusia ya logika manusia kalau sudah kalau sudah kalah biasanya dia melakukan diplomasi deal atau melakukan suatu ikatan supaya tidak saling serang.
Tapi itu jelas tidak boleh. Contoh ya Bapak Ibu, kalau Amerika Serikat serang Iran, Iran itu pasti lebih rendah. Kalau Iran itu lebih powerful, lebih hebat, tentunya Amerika Serikat enggak serang. Pasti dia akan pimpin dengan jalur diplomasi. Artinya dia menggunakan pengertian dia sendiri. Tapi kita coba balik skenarionya.
Kalau misalkan Israel itu lebih kuat dan saya percaya memang Israel saat itu lebih kuat, harusnya dia bisa menyelesaikan dengan tuntas. Permasalahannya adalah sayang nih, ada orang yang memang masih bisa hidup. Sudahlah daripada dibunuh sesuai dengan firman Tuhan karena memang dosanya dia, ya sudah dieksploitasi jadi budak toh. Bagus dong.
Jadi bisa kerja rodi dong. Kalau bangun rumah yang bikin bata ya mereka para budak yang misalnya bikin apa? Bikin gerbang, potong yang namanya kayu-kayu, e tebang pohon, melakukan tindak-tindakan kasar. Ya, mereka orang-orang yang dikatakan orang Kanaan yang sudah tidak bisa angkat pedal tapi kita eksploitasi.
Toh itu kan logikanya masuk akal ya kan membangun ekonomi toh kalau bangun ekonomi tanah perjanjian makin subur makin kaya kan Tuhan juga senang lihat ya logikanya mirip ya kita berbuat something dengan logika kita seolah-olah kita lebih pintar dari Tuhan dan itu merasa Tuhan senang padahal enggak Tuhan minta kita taat maka saya katakan masalah utama bukan masalah Israel lemah atau kuat masalah utama bangsa Israel sudah tidak lagi bergantung kepada Allah.
Dia pakai logika dan akal sehatnya dia dan tidak lagi bersandar kepada Tuhan. Ini lagu yang ketiga ya, percaya Tuhan, trusting Jesus. Maukah kita trusting Jesus? Cara kita enggak lebih bijaksana. Bukankah kalau kita pikir-pikir tidak bergantung sama Tuhan pakai cara sendiri itu sama kayak dosa di Taman Eden. Iblis tuh tawarin loh, kamu mau jadi Allah enggak? Kamu mau jadi Allah enggak? Enggak usah tanya-tanya Tuhan mana benar, mana salah.
Kamu bisa tentukan mana benar, mana salah. Kamu enggak perlu namanya hikmat dari Tuhan. Kamu enggak perlu lagi tanya-tanya Tuhan tuh juga malas ditanya-tanya kamu. Mau enggak makan buah itu? Makan. Dan itu menggiurkan, Bapak, Ibu. Itu menggiurkan. Adam jatuh. Dan tawaran iblis mirip kepada orang-orang di zaman hakim-hakim dan juga zaman sekarang.
Mau enggak kamu bebas? Kamu sudah punya uang, kamu sudah punya segala sesuatu, keluarga kamu baik, sudah tidak perlu lagi bergantung kepada Tuhan. Atau misalkan kita terlalu lemah kepada Tuhan, sudah kamu lemah. Tuhan itu enggak lihat kamu. Tuhan enggak anggap kamu. Kamu penuh pergumulan. Tuhan tuh enggak mungkin pandang kamu.
Kamu tuh milik iblis. sudah enggak ada usaha datang ke gereja lagi. Kita lupa di tengah kekuatan, di tengah kelemahan harus memandang kepada Tuhan. Memandang kepada Tuhan. Mengapa saya katakan mirip dengan kejadian Bapak, Ibu? Hal yang menarik di bagian pasal kedua bagian terakhir ada pertanyaan yang tidak masuk akal.
Bapak, Ibu lihat ya. Ketika bicara langsung malaikat Tuhan berkata, "Mengapa kamu berbuat demikian? Mengapa kamu berbuat demikian? Kenapa? Bukankah Tuhan tahu? Bukankah Tuhan tahu? Bukankah Tuhan Allah Maha Kuasa tahu dong mereka sudah melakukan kejahatan. Ngapain tanya-tanya? Ini ada pertanyaan sebenarnya melodi yang sama.
Kalau kita lihat struktur besar daripada Alkitab ini adalah pertanyaan selalu ditanyakan Allah kepada manusia berdosa. Pertanyaan pertama pernah ditanyakan kepada Adam. Adam, di manakah engkau? Apakah Adam, apakah Allah tidak tahu Adam di mana? Tahu. Pertanyaan juga sama ditanyakan kepada Hawa, Hawa, apa yang kamu perbuat? Apakah Allah enggak tahu perbuatan Hawa? Tahu.
Lalu kalau kita baca lagi melodi yang sama di dalam yang namanya Kejadian pasal 4 ketika Kain dikonfrontir oleh Tuhan, di manakah adikmu? Di mana adikmu? sama pertanyaan ini adalah pertanyaan retorika bukan pertanyaan menyatakan bukan Allah tidak tahu enggak tapi sedang mempertanyakan posisi kamu sekarang di mana posisi kamu di mana sama ya kalau kita lihat anak kita melakukan kejahatan bukan kejahatan lah kita bukan ngomong kejahatan kenakalan berulang kali berulang kali kita akan bilang kenapa sih kamu lakukan begitu kenapa sih kamu menyakiti hati papi, hati mama itu adalah ekspresi kekecewaan rapotnya begitu hancur. Kamu enggak baca di dalam kitab Kejadian Adam itu gagal. Tuhan tanya, "Di manakah engkau?" Sekarang kamu mengulanginya lagi posisinya sekarang. Mereka sadar mereka sekarang melawan Tuhan dan mereka harus meratap. Meratap. Maka sama Bapak Ibu ketika Tuhan berbicara, firman Tuhan berbicara pada hari ini berkata, "Mengapa kamu berbuat demikian?" Bukan berarti Allah enggak tahu. Allah tahu.
Tapi sekarang Allah lagi mempertanyakan posisi kamu. Maukah engkau bertobat atau enggak? Ini ada pertanyaan yang sama yang ditanyakan sepanjang zaman. Maukah mengapa kamu berbuat demikian? Mengapa engkau terus berbuat dosa? Itu adalah pertanyaan anugerah. Maukah engkau kembali? Karena sang hakim sejati ya, hakim sejati the true Judge itu ya, the true Judge itu akan memberikan keselamatan bagi kita.
Sebelum saya masuk ke dalam Kristus, kita lihat ke dalam ayat ketiga dan keempat. Ayat ketiga dan keempat itu menjadi penjelasan kepada kita bagaimana orang-orang Israel akhirnya mendapatkan hukuman. Mereka akan mengalami kesulitan dan musuh-musuhnya menjadi jerat. Tapi menarik adalah di ayat keempat mereka menangis.
Dan menangis itu adalah tangisan yang palsu karena tidak membawa ke dalam pertobatan. Mereka cuma nangis tok. Mereka takut Tuhan lawan dia. Maka nangis. Karena kenapa? Nih ni ini sama ya. Bapak Ibu yang sudah punya anak pasti tahu anak kita pintar nangis. Ada tangisan yang tangisan benar tangis. Ada tangisan-tangisan memang sedang manipulatif.
Dan apa yang Tuhan lihat di dalam kitab Hakim-hakim ini adalah tangisan-tangisan yang berulang-ulang tanpa pertobatan. Bapak, Ibu baca di dalam kitab Hakim-hakim saja ada banyak tangisan, tangisan, tangisan. Tetapi tanggisan itu tidak menjadi pertobatan. Menarik ya. Tuhan itu sebenarnya memberikan aturan tuh sama aturan perintah itu sama perintahnya itu kamu jangan melawan Tuhan kamu harus sembah dia segenap hati jangan menyembah yang namanya Allah lain sudah clear ini sudah dibicarakan dari zaman-zaman dulu sampai sekarang tetapi manusia terus bebal.
Kita cari uang sampai banyak-banyak tapi itu uang itu bisa jadi menguburkan kita. Uang itu enggak bisa memberikan kita kebahagiaan. Memang bisa memberikan kebahagiaan tapi bukan kebahagiaan sejati. Tuhan kadang-kadang, "Oh, kamu cari uang." Tuhan enggak cegah loh.
Kadang-kadang kamu cari uang, kasih ketenaran Tuhan enggak cegah. Silakan Tuhan seperti ngejokes sampai kamu sadar itu hukuman. Ini ada istilah namanya hand of Midas. Mungkin tahu ya. Hands of Midas itu tangannya itu kalau disentuh jadi emas. Awalnya itu berkat. Bayangkan ya. Enak ya pembangunan kita kalau mimbar ini dipegang jadi emas kan puji Tuhan ya, selesai ya.
Tapi itu jadi kutuk. Kenapa? Orang itu enggak bisa berelasi, anaknya jadi emas, istrinya, orang-orang sekitarnya di. Ini jadi kutukan. Tuhan tuh seperti menjoks. Allah kita adalah Allah yang maha kuasa dan hukumannya begitu besar. Maka saya katakan kita jangan seperti Firaun bahkan lebih parah dari Firaun.
Tuhan sudah berikan peringatan dan peringatan itu jangan bikin kita tangis. Jangan kompromi. Tapi dengarkan firman Tuhan. Maka bagian terakhir Bapak Ibu kita bicara ayat 4, ayat 5 sampai selesai Bokhim mereka melakukan penyembahan dan mereka juga mempersembahkan kurban karena nantinya mereka nangis dan melakukan ritual agama tidak membawa mereka ke dalam pertobatan.
Saya mengutip sedikit di dalam e agak banyak juga dari pendeta Jetro di dalam khotbahnya yang sama itu menceritakan kepada kita kejahatan-kejahatan. Ada kejahatan yang karena kejahatan karena logika. Contoh ya, Pak. Itu wajar, Pak. Saya melakukan kejahatan karena lapar. Betul ya? Saya kejahatan kenapa? Loh, kalau saya enggak enggak enggak menyuap, kalau enggak saya melakukan tindakan kejahatan ini, saya enggak bisa makan.
Anak saya gimana? Kejahatan karena logika, Pak. Kalau saya enggak ambil kerjaan ini, enggak ini saya enggak bisa makan, Pak. Kalau ada logika, ada pembenaranlah saya katakan atau dikatakan ada contoh ya akhirat, Pak. Demo itu anarkis enggak apa-apa, Pak. Kenapa? Karena pemerintahan kita juga parah. enggak dibenarkan.
Demo itu harus yang melakukan tindakan yang menghancurkan, merusak. Kenapa? Karena sekali lagi ngapain bayar pajak? Bayar pajak tuh salah satu bagaimana kita merespons dengan benar karena ada di dalam firman Tuhan. Tapi katakan jangan bayar pajak. Kenapa? Ya karena pemerintah korup loh. Kita melakukan taat kepada Allah. Kita enggak bisa melakukan kejahatan dengan katakan logika. Mengakomodasi.
Bapak, Ibu tahu film eh saya lupa Avenger. Avenger. Avenger itu yang pertama itu kan yang Infinity War ya. Infinity War itu kan Thanos ya, Bapak Ibu. Thanos itu saya berharap Bapak Ibu tahu ya. Anak-anak mungkin tahu. Thanos itu kan mau pengin melakukan kejahatan motivasi bagus berlogika tahu. Bapak Ibu dia pakai cari eh Infinity Stone ya, Infinity Gunlet saya lupa tiba-tiba.
itu semuanya kan dicari semua sampai war, sampai keliling galaksi gitu. Tujuannya mulia loh, logika. Karena dia bilang ini resource atau sumber daya alam itu sumber daya alam itu sudah habis karena kebanyakan manusia lah, kebanyakan ciptaannya saya enggak tahu di galaksi mana. Makanya Thanos melakukan tujuan mulia mengembara suatu evil genius. Evil genius ya.
Dia bilang, "Saya akan kumpulkan dan saya akan klik supaya apa? Supaya setengah populasi itu akan mati." Bagus enggak? Bagus ya. Kita kan evil genius kan, tapi itu versi Disney, versi-virsi yang enggak benarlah. Versi karena kenapa? Karena kadang-kadang kejahatan kita bukan gara-gara logika saja. Kadang-kadang masuk karena kita melakukan kejahatan karena kompromi.
Kompromi. Waktu pa wanita ya itu kan saya jelaskan PA Wanita itu saya mengutip dalam Charles Lewis. Charles Lewis itu ada eh buku yang satir ya, buku satir Screwtape letters itu percakapan antara setan senior dengan setan junior. Jadi setan junior itu goblok lah. Goblok. Kenapa goblok? Karena dia mau pengin menakut-nakuti ee bikin manusia itu lari dari Tuhan dengan cara menakut-nakuti.
Bapak, Ibu kalau ada penampakan setan atau apa, Bapak, Ibu enggak akan tinggalkan Tuhan, tapi datang ke gereja. Contoh ya ee justru kesengsaraan, penderitaan malah membawa kita ke dalam kebat Tuhan. Contoh ya, contoh ya. 91 tahu peristiwa 91 itu justru membuat gereja penuh. Okelah itu iblis goblok. Tapi kita belajar dari iblis yang senior ya.
Iblis senior itu enggak bilang kamu jangan kasih sengsara. Kamu jangan kasih yang namanya takut-takutin. Kamu jangan bikin suatu hal yang spektakuler, tapi kamu masuk dalam kompromi. Kamu jangan masuk ke dalam hal-hal dosa spektakuler kamu. Kalau orang Kristen disuruh membunuh pasti tolak. Tapi kamu mulai dengan pelan-pelan, dosa kecil ngomongin orang.
Ngomongin orang kan boleh dong, Pak. Boleh, Pak. Kalau faktanya memang dia cerewet, Pak. Faktanya dia memang miskin, Pak. Boleh dong. Ya, awalnya memang boleh kita ngomong begitu, tapi pelan-pelan kompromi itu membawa kita ke dalam dosa gosip, dosa gara-gara lidah, lama-lama kita kasih bumbu atau di dalam mahasiswa ya nyontek.
Titip absen, nyontek cuma sekali, Pak. Nyontek tuh enggak besar loh, Pak. Nyontek tuh enggak besar loh, Pak. Bandingkan dengan jaksa itu tuh 72 kilo mas saya kecil kenapa saya dihukumin kompromi atau mungkin paling gampang, "Pak, enggak apa-apa, Pak. Kan hari ini pas nih Piala Dunia antara Inggris dan Norwegia." Ya, hari ini pas jam ini Argentina.
Berharap Bapak Ibu jangan lihat ee live score ya. Eh, kan enggak apa-ap lah. Pak Pieter lagi ngomong sekali-sekali lihat 5 detik, 10 detik, enggak apa-apal lah, Pak. Toh kompromis sedikit enggak apa-apa kok, Pak. Sibuk main game enggak apa-apa kok. Enggak apa-apa. Lama-lama iblis senior itu kita belajar hikmat dari iblis senior ya.
Dia mengompromikan lama kita malas. Ah, enggak apa-apalah. Enggak ke gereja sekali juga enggak apa-apa. Telat ke dalam gereja. Ibadah 09.30 telat. Enggak ada yang marahin. Pak Peter juga enggak marahin. Jalan baik-baik saja, hidup baik-baik. Ngapain taat? Lama-lama kita akan masuk ke dalam yang namanya dosa besar.
Buat apa datang gereja enggak ngubah hidup? Telat pun enggak enggak ngaruh. Do ee ikut pa ikut doa juga enggak ngaruh. Sudah hidup go on aja. Lama-lama kita melupakan Tuhan. Dan itu cara kerja iblis yang pintar, dosa yang kompromi. Tapi saya mau mengatakan lagi dosa yang sebenarnya mirip dengan kita.
Saya sekali lagi saya mengutip ini dari pendeta Jetro. Ada kejahatan yang kejahatan karena melakukan hal tindakan biasa dan bisa bisa kita lakukan. Suatu kali di dalam ee jadi Hitler sudah mati. Ini dalam World War II, Hitler sudah mati bunuh diri. Maka kan para eh para pejabat-pejabatnya orang-orang yang petinggi-petingginya tuh ditangkap-tangkapin.
Tertangkaplah satu orang bernama Adolf Eichmann. Itu adalah salah satu petinggi Nazi yang diadili. Dan ternyata banyak sekali orang-orang yang pengin lihat proses pengadilannya. Mereka pengin lihat Thanos apa sih? Mau lihat kenapa sih ada orang yang jahat seperti ini? Kenapa sih motivasinya? Apa sih? Maka banyak yang kumpul, kumpul, kumpul semua.
Nah, di dalam pengadilan itu di pengadilan kan enggak cuma sekali tapi berkali-kali. Pembelaan dari si Adolf Eichmann tu sangat klise, sangat klasik. Kenapa kamu melakukan tindakan genosida? Kamu masukin orang ke kemah konsentrasi makin banyak makin kamu senang. Kenapa? Ternyata enggak enggak enggak enggak seperti versi Disney yang evil genius, seperti Joker yang keren gitu punya pemikiran. Enggak. Simpel, simpel.
Ini saya kutip dalam A Report on the Banality of Evil. Dikatakan bahwa karena pengin dianggap layak sama Hitler. Kenapa saya melakukan kejahatan yang keren gini? Karena itu simply biasa, yaitu supaya saya mau menyenangkan Hitler karena saya mau diakui di dunia militer, karena saya mau naik pangkat. Bukankah hal itu sama dengan apa yang biasa saya, Bapak, Ibu lakukan? Kenapa kamu melakukan kejahatan? Oh, karena saya pengin dipandang hebat di gereja, di kerjaan, di kuliah, di mana pun, maka saya melakukan dosa.
Mengapa kamu melakukan dosa itu? karena pengin dapat pengakuan supaya saya dapat pangkat di dalam yang namanya kerjaan saya sehingga saya membully, menghancurkan, mengintimidasi, bahkan masukin orang ke dalam camp konsentrasi. Dan saya mau mengatakan apa yang dilakukan Adolf Eichmann itu adalah kejahatan yang mirip dengan motivasi kita pada umumnya maka kita tidak lebih baik.
Maka kalau kita baca di dalam Hakim-hakim pasal kedua itu membicarakan kepada kita sebenarnya mereka itu sebenarnya konklusi semuanya itu konklusi semuanya mereka tidak niat tobat Bapak Ibu mereka enggak mau mereka justifikasi karena ini lumayan loh bisa jadi eksploitasi karena ya sudahlah Tuhan kita bisa kompromi-kompromi ya karena apa semua orang bisa lakukan itu kok suku Yehuda yang paling kuat aja melakukan itu kompromi, kita kompromi dong konklusinya cuma Satu, Bapak, Ibu.
Karena enggak niat. Kenapa kita enggak mau percaya kepada Tuhan, enggak mau taat firman Tuhan, enggak mau setia? Karena sebenarnya enggak niat. Kenapa kamu mau datang ke gereja telat terus sih? Telat terus ya. Telat terus ya. Saya katakan bukan telat sekali telat enggak apa-apa dalam arti konteks karena ada keterhalangan.
Tapi kalau terlambat terus, terlambat terus alasannya, aduh anak nih. Saya juga punya anak. Ee anak nih dari apa? Oh, macet nih. Apa teman saya grab nih, kurang nih. Mobil pecah, mobil terbalik. ada ini memang kamu enggak niat datang beribadah ke gereja. Jujur saja. Memang kita bilang intinya kamu enggak mau. 
Bagaimana kenapa kita enggak mau bertobat? Kenapa kita enggak mau datang kepada Tuhan? Teguran sudah keras. Teguran sudah yang lembut. Karena memang kita enggak niat, kita enggak mau sungguh-sungguh kembali kepada Tuhan. Tapi indah ya. Indah. Kenapa? Karena kita mesti mengerti justru pertobatan itu datang di dalam setiap teguran.
Dan teguran itu hasilnya karena kita bisa menegur dengan kondisi telanjang. Artinya apa? Kita apa adanya, Bapak, Ibu? Kalau misalkan di dalam suatu event besar, event gereja, saya tidak anti dalam hal itu. Jangan salah tangkap. Tapi event besar biasanya kalau ada kesalahan kita pasang topeng. Topeng area kita enggak transparan, kita enggak topeng. Eh, kamu melakukan salah.
Enggak apa-apa, enggak apa-apa, enggak apa-apa. Yuk, kita tapi saya bersyukur. Kenapa? Apa? Karena gereja kita ada KTB. Walaupun di dalam KTB pemuda dan mahasiswa itu adalah tempat di mana kita telanjang. Artinya apa? Telanjang. Kita mau dikoreksi, kita diterima apa adanya, bahkan teman kita itu bisa ngomong kepada kita, "Kamu itu enggak niat tobat loh." Justru itu yang dibuktikan, itu yang dikatakan the amazing grace. Amazing-nya kenapa? Amazing itu karena di sederhana hal-hal ordinary. Datang-datang ibadah hari Minggu yang rutin, datang doa yang rutin, rutin, rutin, tapi di situ adalah amazing grace. Allah tetap berbicara dan menegur.
Di sini kita dikatakan melakukan menerima yang namanya suatu teguran-teguran kecil supaya kita kembali kepada Tuhan. Kembali kepada Tuhan. Dan itu yang penting itu yang kita katakan karena kenapa? Kalau kita mencari-cari di dalam persekutuan, di dalam gereja mana nih ada outing. Saya tidak anti ya dalam hal itu outing saya mana nih kerjaan ini mana nih ke event-event yang keren itu lama-lama boring.
Setelah itu kerjaan boring justru di dalam kesederhanaan yang ordinary yang sederhana kita menemukan Allah setia. Itu amazing. Itu amazing grace. Kita enggak mencari Thanos ya. Justru evil itu, evil itu ya evil itu dibungkus seperti Thanos, seperti keren. Ujung-ujungnya boring isinya sama. Tetapi kita lihat di dalam anugerah grace ya, anugerah itu disimpan di dalam kesederhanaan.
Memang sederhana tetapi itu amazing karena ada orang-orang yang dipertobatkan. Ini cerita Allah. Maka Bapak Ibu penutup bagi kita semua. Kalau kita lihat Bokhim itu cuma menangis, mereka sedih, mereka melakukannya ritual agama. Saya mau mengajak kita lebih melampaui dari Bokhim. Mari kita lihat ke satu tempat yang namanya Golgota. Golgota ada ratap tangis.
Golgota ada yang namanya kesedihan. Ada orang-orang yang melawan Tuhan dan Tuhan itu tersalib di Golgota. Meratap dan memang meratap. Tapi di Golgota itu kita juga melihat ada titik cinta kasih Allah, kekudusan Allah, keadilan Allah, kemahakuasaan dan segala karakter Allah disatukan dan kemuliaan Tuhan nyata di dalam Golgota. Kita memang menangis.
Betul. Kita memang menangis karena dosa-dosa kita. Seharusnya kita yang disalibkan. Tapi syukur kepada Tuhan, Golgota bukan ending. Golgota bukan akhir dari semuanya. Dan kisah kita bukan berakhir di Golgota, kisah kita bukan berakhir di Bokhim. Kisah kita masih lanjut. Kisah kita adalah kisah Allah.
Bagaimana Allah itu bangkit dari antara mati menyatakan solusi utama, solusi bagaimana kamu bisa kembali menjadi manusia yang taat sempurna adalah pekerjaan Allah Roh Kudus yang tercurah kepada kita. Solusinya adalah Kristus yang mengerjakan ketaatan sempurna sehingga dia yang sempurna memberikan yang namanya pembenaran kepada kita. Kristus itu juga dicobai.
Kristus itu juga dikatakan dia mengalami pencobaan sebanyak tiga kali. Bahkan di secara lebih besar dia dicobai senantiasa, tetapi dia tidak kompromi, dia tidak akomodasi, dia memilih taat kepada Tuhan dan ujung-ujungnya salib. Tetapi dalam salib dan kebangkitannya itu sesuatu yang indah. Karena apa indah? Karena Allah beranugerah.
Allah mengubahkan hati kita. Kita jangan tangis. Tapi melalui pekerjaan Allah Roh Kudus, kita datang kepada Allah yang berdaulat itu, Dia ubahkan kita sehingga kita benar-benar bertobat. Pertanyaan, maukah kita datang? Maukah kita benar-benar niat datang kepada Allah yang maha kuasa yang mengubah hati kita? Kiranya firman Tuhan memberkati kita.
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YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=I2SE7lb7faw

